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Abstrak

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survey,yang bertujuan untuk mengetahui seb
erapa besar tingkat kecemasan pemain futsal SMK Taruna Jaya Prawira Tuban Sebelum Pertandingan Bupati Cup.
Pengumpulan data dalam penelitian ini dengan menggunakan kuesioner, teknik pengambilan sampel adalah dengan
cara  purposive  sampling.  Yang menjadi  sampel dalam  penelitian ini  adalah pemain
futsal putra SMK Taruna Jaya Prawira Tuban yang akan bertanding pada pertandingan Bupati Cup yang berjumlah
15 pemain. untuk melakukan pengumpulan datapeneliti dengan cara membagikan lembar angket kepada peserta, teknik
penelitian data dilakukan mempergunakan teknik statistik deskriptif yang berupa presentase. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa bahwa
tingkat kecemasan pemain futsal putra SMK Taruna Jaya Prawira Tuban sebelum menghadapi pertandingan Bupati
Cup termasuk dalam kategori sedang dengan presentase sebesar 46,7 % (7 pemain). Sedangkan sisanya pada
kategori sangat tinggi sebesar 13,3 % (2 pemain), kategori tinggi sebesar 6,7% (1 pemain), kategori rendah sebesar
26,7% (4 pemain), dan kategori sangat rendah sebesar6,7 % (1 pemain).

Kata Kunci: Tingkat Kecemasan, Pemain Futsal, Bupati Cup

Abstract

This research is a quantitative research with survey method, which aims to find out how big anxiety level
futsal players SMK Taruna Jaya Prawira Tuban Before Cup Regent Match. The level of anxiety that is meant in this
research is the psychological condition of futsal players in the form of feelings of worry, hesitation, decreased
concentration, depressed feelings from the voices of audience shouts, feelings of mistrust yourself. Data collection in
this study by using questionnaires, sampling technique is by way of purposive sampling. The sample in this study is the
players futsal son of SMK Taruna Jaya Prawira Tuban who will compete in the match Regent Cup which amounted to
15 players. Data collection was done by circulating questionnaires to respondents, data analysis techniques were
conducted using descriptive statistical techniques with percentage. The results showed that the anxiety level of players
futsal son of SMK Taruna Jaya Prawira Tuban before facing the Bupati Cup match is included in medium category with
a precentage of 46.7% (7 players). While the remaining category is very high at 13.3% (2 players), high category of
6.7% (1 player), low category of 26.7% (4 players), and very low category of 6.7% 1 player).

Keywords: Anxiety Lewel, Futsal Player, Regent Cup

lakukan secara cepat untuk mengambil
PENDAHULUAN
keputusan.

Olahraga  dapat di lakukan Tidak seperti sejarah munculnya

dimanapun kita berada,olahraga sederhana sepakbola yang hingga sekarang masih

untuk mengatur kebugaran jasmani.dalam menjadi perdebatan di kalangan negara-

hal ini di dunia khususnya indonesia negara di dunia tentang siapa dan dimana

banyak sekali cabang olahraga yang dapat sepakbola pertama diciptakan. Futsal

dilakukan,namun olahraga yang mempunyai sejarah yang lebih jelas dan

memasyarakat adalah cabang olahraga terang benderang (Mulyono,2014).

futsal. Juan Carlos Ceriani, seorang yang
Olahraga futsal sangat berbeda berkebangsaan Argentina namun menetap
dengan olahraga yang lain,di futsal di di Uruguaylah yang diakui sebagai

mainkan oleh 5 orang untuk 1 tim dan di pencipta permainan olahraga futsal. Ia
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sendiri dilahirkan di Buenos Aires,
Argentina, pada 9 Maret 1907. Saat usianya
menginjak 23 tahun, ia menciptakan sebuah
permainan olahraga bola kaki yang mirip
dengan sepakbola, yang kemudian dikenal
dengan nama Futsal. Meski diciptakan di
Amerika latin, futsal sendiri berasal dari
Spanyol, seperti yang sudah dijelaskan
(Mulyono,2014).

Tekanan psikis tersebut dapat
muncul saat sebelum bertanding, saat
pertandingan,dan sesudah pertandinganhal
yang di rasakan yang mengganggu
kecemasan pemain adalah adanya rasa
ingin buang air kecil,buang air besar,dan
gangguan tidur. Gejala psikis yang akan
terjadi yaitu rasa cemas  pada  pemain.
Sehingga kecemasan pada atlet tidak hanya
merugikan diri sendiri, namun juga
mengakibatkan permainan dalam tim
terganggu. Sukadiyanto (2010) kecemasan
atlet sangat mengganggu pada performa
pemain itu sendiri ataupun tim. Kecemasan
merupakan perasaan campuran berisikan
ketakutan dan berisi keperihatinan
mengenai masa-masa yang akan datang
tanpa sebab khusus untuk ketakutan

tersebut (Caplin,2006).

Kecemasan yang timbul sebelum
pertadingan terlebih mengingat pada hasil
yang akan di dapatkan pemain setelah
mengahdapi laga (Amir,2004). Kecemasan
juga muncul akibat memikirkan hal hal
yang tidak di kehendaki akan terjadi,
meliputi pemain tampil buruk, lawannya
dipandang demikian superior, dan atlet
mengalami kekalahan (Setia darma,2000).

SMK Taruna Jaya Prawira Tuban
merupakan salah satu sekolah yang
mempunyai banyak prestasi salah satunya
pada  bidang  non-akademik  yaitu
olahraga.dari tahun ketahun banyak
prestasi yang di raih yaitu : Juara 2
Haornas,Juara 1 smansa cup,juara 1 futsal
antar smk se karisidenan bojonegoro.
Namun di turnamen tahunan yang
bergengsi yaitu Bupati Cup sampai saat ini
smk taruna jaya prawira tuban masih

belum mampu menjadi yang terbaik. Salah
satu bidang olahraga atau ekstrakurikuler
yang ada di SMK Taruna Jaya Prawira
adalah futsal, yang akan bertanding pada
pertandingan Bupati Cup di Kabupaten
Tuban. Banyak dari pemain sering kali
mengalami kecemasan sesaat sebelum ber
tanding. Hal tersebut berdampak pada

percaya diri atlet menurun.

Kecemasan yang terjadi pada
pemain berdampak pada kekalahan saat
pertandingan, seringkali SMK Taruna Jaya
Prawira tidak mendapatkan juara atau
mengalami kekalahan pada saat event
pertandingan  Bupati Cup, hal ini
disebabkan oleh faktor tingkat kecemasan
yang dialami pemain sebelum bertanding.
Maka dari itu penulis akan meneliti tentang
tingkat kecemasan sebelum pertandingan,
karena kecemasan sebelum pertandingan
merupakan faktor yang penting untuk
menjadi  perhatian yang lebih dalam
melakukan pembinaan pemain khususnya
pada olahraga futsal.

Berdasarkan latar belakang diatas, penulis
mengangkat masalah untuk dijadikan judul penelitian
skripsi  yaitu “Bagaimana Tingkat Kecemasan Pemain
Futsal SMK Taruna Jaya Prawira Tuban Sebelum
Pertandingan Bupati Cup”.

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk
mengetahui Seberapa Besar Tingkat Kecemasan Pemain
Futsal SMK Taruna Jaya Prawira Tuban Sebelum
Pertandingan Bupati Cup.

METODE
Penelitian ini menggunakan kuanti

tatif dengan metode survei.
Pengumpulan data penelitian menggunak
an kuesioner.
Kuesioner yang disusun merupakan penja
baran setiap variabel menjadi sub-
variabel yang lebih spesifik dan tunggal
(Arikunto, 2013). Kuisioner tertutup dan
sudah tersedia untuk jawabannya dan
mempermudah responden untuk memilih.
Kuisioner tersebut nantinya akan diisi oleh
pemain futsal SMK Taruna Jaya Prawira
Tuban yang nantinya di gunakan sebagai
data penelitian ini.
Populasi penelitian ini adalah sisw
a ektrakurikuler futsal SMK Taruna

Jaya Prawira Tuban yang akan
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bertanding, populasi yang digunakan
berjumlah 15 atlet.

‘Sugiyono  (2012: 81) sampel
adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Teknik pengambilan

sampel dalam penelitian ini adalah
dengan cara pufposive sampling, sampel
yang digunakan berjumlah 15 atlet.
Dimana kriteria yang digunakan adalah
pemain futsal yang akan mengikuti

pertandingan Bupati Cup. Sampel
dalam penelitian ini adalah siswa yang
ekstrakurikuler futsal di

SMK Taruna Jaya Prawira Tuban yang

mengikuti

akan bertanding. Instrumen penelitian

Berikut ini merupakan hasil uji instrumen
dengan 26 responden yaitu uji validitas dengan nilai
kritis sebesar 0,30 dan uji reliabilitas dengan nilai kritis
sebesar 0,60. Jika pada item instrumen yang kurang dari
nilai  kritis  maka akan dibuang sedangkan item
instrumen yang valid akan digunakan untuk pengambilan
data.

Pengumpulan data merupakan sebuah proses peng

Teknik

penelitian  ini

adaan data untuk keperluan penelitian.
data
menggunakan kuesioner. Menurut Sugiyono (2011:

pengumpulan dalam
142) kuesioner merupakan teknik pengumpulan
data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawab.Setelah data
terkumpul, langkah selanjutnya adalah
teknik analisis data, dalam penelitian ini

menggunakan teknik statistik deskriptif dengan

maka

adalah alat atau fasilitas yang
digunakan oleh  peneliti  dalam presentase. Sebelumnya data
mengumpulkan data agar pekerjaannya akan dikategorikan menjadi lima
lebih mudah dan hasilnya lebih baik,  kategori berdasarkan  nilai meandan  standar
dalam arti lebih cermat, lengkap, dan deviasi ideal.
sistematis sehingga lebih mudah diolah Pengkategorian kata tersebut menggunakan
(Arikunto, 2013). kriterian ~ sebagai berikut  (Saifuddin  Azwar,
2000:106) :
Jawaban Skor
— - Skala Lima Kategori
Positif Negatif
Sangat setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2 Kategori Kurva Normal Kategori
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 2! 4 Mi + 1,5 Sdi ke atas Sangat Tinggi
Mi + 0,5 Sdis.d Mi + 1,5 Sdi Tinggi
Untuk menentukan keputusan valid atau tidaknya M_i —05 Sdi_ s.d M_i +055d i_ Sedang
instrumen, penelitian ini dilakukan dengan rumus e e 15 Sd_' . M_' +05 S_’d' Rendah
Mi-1.5 sdis.d Mi+0,5 sdi Sangat Rendah

Korelasi Product moment program spss versi 19.0
For Windows. Dalam penelitian ini uji validitas
digunakan untuk menganalisis pertanyaan dalam
angket yang telah dibuat sebanyak 26 soal tingkat
kecemasan, untuk mengukur valid atau tidaknya
angket pada tiap butir soal dapat dilihat pada tabel
pearson correlationnya. Suatu soal dapat dikatakan

valid apabilapearson correlationnya >dari r tabel
yaitu 0,30. Uji reliabilitas dalam penelitian ini
digunakan untuk mengukur tingkatkestabilan dari
hasil pengukuran, dilakukan dengan metode
Cronbach Alpha. Suatukonstruk atauvariabel
dikatakanreliabeljika memberikan nilai Cronbach
Alpha > 0,60.

Selanjutnya data akan dianalisis mengg
unakan presentase dengan rumus  sebagai
berikut (Anas Sudijono, 2006; 43) :

P= (é) x 100%

Keterangan :

f = frekuensi pengamatan
P =presentase yang dicari
N =jumlah responden

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian kedua peneliti menemui
guru ekstrakurikuler futsal, selanjutnya
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bertanya jadwal latihan futsal di SMK
Taruna Jaya Prawira. Setelah mendapatkan
jadwal, penelitian dilakukan saat ketika
latihan futsal pada sore hari. Peneliti
membagikan angket dan diisi oleh seluruh
siswa yang mengikuti ekstrakurikuler futsal
dan mengikuti pertandingan Bupati Cup
Tuban. Jumlah siswa yang mengisi angket
adalah sebanyak 15 pemain.

Hasil penelitian ini menggambarkan tanggapan
responden dalam menjawab instrumen penelitian
mengenai tingkat kecemasan pemain futsal pada
pertandingan Bupati Cup SMK Taruna Jaya Prawira
Tuban. perhitungan dan rendah. Data yang di
peroleh kemudian dinyatakan dalam presentase
yang disajikan dalam bentuk grafik. statistik. Analisis

deskriptif meliputi perhitungan nilai mean, median,

Pedoman Sko Kate_zgor Frekyen Presenta
r i Si se

Mi + 1,5 Sdi| >76 | Sangat 2 133 %

keatas Tinggi

Mi+0,5Sdis.d | 69- | Tinggi 1 6,7 %

Mi + 1,5 Sdi 76

Mi+0,5 sdi s.d | 62— | Sedang 7 46,7 %

Mi+0,5 sdi 69

Mi - 1,5sdis,d | 54 | Rendah 4 26,7 %

Mi-0,5 sdi 62

Mi -1,5 | <54 | Sangat 1 6,7 %

kebawah Rendah

modus, standar deviasi, dan kategorisasi siswa dalam
tingkatan tinggi, sedang, dan rendah.

Data tingkat kecemasan dikumpulkan
Descriptive Statistics

Std.

Minimu Maximu Me | Devia

N m m an tion

50,00 80,00 | 65,2 | 7,255

JUMLAH 15 667 21

Valid N

(listwise) 15

menggunakan angket yang sudah di uji validitas
dan reliabilitas oleh peneliti. Jumlah soal
valid adalah
Pada keseluruhan butir pertanyaan yang digunakan
terdapat empat pilihan jawaban dengan skor
1 sampai 4.

Hasil

kecemasan pemain futsal mendapatkan

penelitian tingkat

Mean sebesar 65,26; standar deviasi

sebanyak 22 butir soal.

7,255; nilai minimum 50; dan nilai
maksimum 80 dengan tabel sebagai
berikut :

Tabel Hasil Perhitungan nilai Minimum,
Maximum, Mean dan Std. Deviasi

Analisis Data
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
tingkat kecemasan pemain futsal SMK Taruna Jaya
Prawira Tuban pada pertandingan Bupati Cup.
Menggunakan teknik analisis data presentasi. Data
dibuat dalam lima kategori yaitu sangat tinggi,
tinggi, sedang, rendah dan sangat rendah. Hasil
kategorisasi
Tabel 4.2 Kategorisasi dan Perhitungan
Tingkat Kecemasan Pemain Futsal

Gambar Grafik Kategorisasi Tingkat
Kecemasan Pemain Futsal

Histogram

Frequency

T T T T T T T
00 100 200 300 400 500 600

Kategorisasi

Berdasarkan data diatas diketahui
bahwa terdapat 13,3% pemain yang tingkat
kecemasannya berada dalam
kategori“sangat tinggi”, 6,7% berada dalam
kategori “tinggi”, 46,7% dalam kategori
“sedang”, 26,7% dalam kategori “rendah”,
6,7% dalam kategori “sangat rendah”. Data
di atas dapat di ambil kesimpulan bahwa
dalam kategori sedang yaitu sebesar 46,7 %.

(Cara perhitungan Kkategorisasi dapat
dilihat dalam lampiran).

PENUTUP

Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data,

deskripsi hasil

penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan da
pat ditarik kesimpulan, bahwa tingkat kecemasan
pemain futsal SMK Taruna Jaya Prawira Tuban
sebelum menghadapi pertandingan Bupati Cup
berada pada kategori “sangat tinggi” sebesar 13,3 %
(2 pemain), kategori “tinggi” sebesar 6,7 %
(1 pemain), pada kategori “sedang” sebesar 46,7%
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(7 pemain), pada kategori “rendah” sebesar 26,7%
(4 pemain), dan pada kategori “sangat rendah”
sebesar 6,7% (1 pemain). Berdasarkan hasil
presentase tersebut maka dapat disimpulkan tingkat
kecemasan pemain futsal SMK Taruna Jaya .

Saran
Berdasarkan penelirtian yang telah di ketahui,

beberapa saranyang bermanfaat sebagai berikut :
bahan

menyusun

1. Kepelatihan,menjadi
pertimbangan untuk
program latihan yang baik dalam
latihan

2. Pelatih,dapat

atlet dan membuat program latihan.

menangani kecemasan

3. Pemain,menambah waktu latihan
sendiri agar dapat mengurangi
kecemasan

4. Penelitidapat di gunakan referensi

untuk penelitian psikologis selanjutnya.
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